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Teiah'banyak pmgram pemermtah di negaraunegara berkembang yang dltum-
kan_untuk menggafakkan sektor pertaman/agrarla namun secara menyeluruh
bélum ciapat dikatakan berhasil. Suatu hal yang tercapai dengan baik adalah
pemugkatan produktmtas dan varietas dari hasil usaha tani. Tetapi berhasil
ndaknya peningkatan pendapatan petani ditentukan oleh banyak faktor,
seperti perbanchngan kenaikan produktivitas dengan kenaikan biaya usaha
tani sebagai akibat dari penggunaan teknik budi daya yang lebih maju. Hal inii
masih harus ditemukan dengan faktor harga yang keseimbangannya sangat
ditentukan oleh.besaran permintaan dan penawaran yang berfluktuasi dari
waktu ke waktn dan dari musim ke musim. Fakior vang lain adalah sifat
komoditi.yang dihasilkan. Komoditi yang dapat ditahan agak lama memberi-
kan p05151 yang lebih kuat daripada komoditi yang cepat rusak {joerzshab!e
goods} ;

: D: sektor pertaman pada dasamya ‘tidak pernah terjadi harga keseim-
bangan yang stabil untuk Janaka waktu yang lama. Jika pun terjadi, harga
keselmbangan akan diubah dengan segera oleh perubahan dalam penawaran
dan permintaan. Dinamisme ini perlu diperhatikan dalam pembahasan per-
soalan-persoalan kredit pedesaan seperti ketidakberhasilan pemerintah untuk
membuat sistem kredit -pedesaan agar menjadi lebih “’formal.”’ Ketidak-
berhasilan ini telah banyak menimbulkan praduga-praduga terhadap ekonomi
pedesaan dan perilaku ekonomi para petani, baik yang mempunyai esensi
ekonormi maupun yang sudah jauh dari aspek ekonomi dan lebih berbau
politik, Tulisan ini akan meneliti kebenaran beberapa praduga tentang sistem
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Walaup T udak Sfmermanpn sepem di Betoyokauman, pendega i) Sawahan '
m punyai hubungan keria vang iebxh permanen dibanding buruh tani biasa

' ' punyai hubungan kerja mus;man Namun secara‘ekonomis belum

dega-Sawohan Jlebih baik dari‘para buruh:iani biasa yang Justru.”
mempmxym Kelebihan untuk memanfaatkan peluang ekonomi yang lain. O}eh__
karenaiitit t!dak mengheran};am jika: keﬁudukan sebaga; pendega tlda%{ teﬂam

-menarﬂ{ bagi para: buruh tani ash Sawohani: .. S

Tentang nas dan dlSiribL‘lS! pemzhkan/penggarapan tambak di desa Beto-
yokaumar; hanya -ada 4 kepala'keluarga yang memiliki/menggarap tambak
lebih luas-dari 6 ha. Vang terluas tidak melebihi 15 ha. Di desa Sawohan ter-
dapat10:kepala keluarga yang memiliki/menggarap tambak lebih luas dari 10
hai Yarig terlias (termasuk seéwa di desa lain) disebutkan lebih dari 30'hat
Lebih*iimpangnya distribusi kekayaan'dan mungkin pula kemakmuran-pen-
duduk::dés_a:Sawohan daripada Betoyokauman ‘dapat dilihat dari‘sangat me=
noijolnva petnilikan rumah yang dapat dikategorikan mewah oleh sementara
pendiduk:’ Rumati-iumah ‘tersebut’ dilengkapi dengan TV berwarna, video
eassetterecorder; lemari es dan mobil sedan. Perbedaan vang bersifat material
tersebut sangat tidak tampak di Betoyokauman, Di desa ini sepeda motor dan
pickup colt. sudah merupakan kekayaan yang sangai berarti. :

Seperti desa—desa laindi Indonesia, maka sebagian terbesar penduduk dam
dud desa’ tambak ini adalah mereka yang tidak bertanzh ‘alias buruh tani.
Keiompok penduduk tak bermnah ini di desa Betoyokauman disebui kaurm
kropok atau buri, sedangkan di Sawohan lebih populer digunakan istilah buri.
Istilah kropoh’ dzgunakan untuk mereka vang karena dari hari ke hari selalu
berburuh tani di tambak, maka celana kerja mereka selalu terendam air'dan
tlda}c sempat kering (J; awa: kopoh-kopoh). Istilah buri adalah akronim dari
njebur keri yang berarti bahwa kelompok penduduk ini pada saat panen akan
mendapat kesempatan palmg akhir untuk ikut panenikan. Baru sételah pemi-
hk/penggarap selésal memanen tambak mereka dengan bantuai pendega dan
kropoh'yang khusus dipekerjakan untuk panen, maka para kropoh buri yang.
selama itu hanya boleh menonton diberi kesempatan untuk masuk tambak
dan mencoba menangkap ikan-ikan vang tersisa. Sistem ini mirip .dengan
ngasag. di desa-desa pertanian padi di daerah Malang dan sekitarnya.
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maksimum pinjaman ‘sebesar Rp. 2.000.000,00 dari Bank Rakyat Indomnesia
Unit Desa. Petani tambak yang lebih besar harus berhubungan dengan Bank
Rakyat Indonesia Cabang untuk mendapatkan KIK dan/atau KMKP serta
berbagai bentuk kredit lain. Petani tambak vang lebih maju ada juga. vang
memanfaatkan fasilitas kredit serupa yang ditawarkan oleh bank pemerintah
laip ‘dan: bank Swasta vang- beroperas; -di kota Kabupaten terdekat. Pada
muszm tanam-tabun 1982/1983 pemerintah memberikan Kredit Bimas- ’I‘am-
bak. untuk budi daya ikan bandeng. dengan. paket senilai kurang«l_ _ ih
Rp. 800 000 00/ha. Kredit ini berjangka waktu 3 tahun, sehingga menurut
perhltungan pada periengahan tahun 1986 seluruh kredit ini seharusnya sudah
lunas. Namun kenyataannya hanya sebagian kecil saja dari jumlah nasabah
(petam iambak} yang telah melunas; utang dengan penuh.

Sebelum melangkah lebih 3auh dalam memaparkan sistem kredit. tradl-
smnaI Ani, perlu disampaikan terlebih dahuly macam komoditi yang dihasilkan
oleh petani tambak di Sawohan dan Betoyokauman. Komoditi yang mereka
hasilkan :pada dewasa ini adalah ikan bandeng, udang windn dan’ ‘ikan
resekan. Yang dimaksud dengan ikan resekan adalah semua jenis ikarn ter-
masuk udang sungai dan kepiting yang tertangkap pada saat panen di tambak.
Dalam hal ini petani tidak merasa pernah menebarkan benih dan memelihara
para pendatang “haram’’ ini. Beberapa jenis ikan resekan ini, misalaya- mu-
jair.dan kutuk/tawes, tergolong ikan hama yang memakan bibit bandeng
dan/atan. udang. . ;

Penelaahan sistem kredit perlu dilakukan secara seutuh mungkin, Sistem
i cukup rumit. Kredit yang diberikan tidak hanya berupa uang melainkan
juga berbentuk bibit ikan/udang windu, bibit ikan yang sudah dibesarkan di
persemaian selama. beberapa bulan, pupuk, obat-obatan, dan peralatan per-
tanian. Hasil komoditi yang berupa ikan bandeng dan udang windu puit dapat
merupakan bentuk-bentuk kredit yang lain. Posisi sebagai debitur yang mele-
kat pada petani pemilik/penggarap dari sejak penyiapan lahan sampai dengan
persiapan panen mungkin akan berubah menjadi kreditur segera setelah
panen. Karena tidak dapat ditahan, hasil panen tambak harus dijual sekahgus
terlepas dari apakah pembayaran adalah tunai atan tidak, Kondisi ini delas
berbeda dari petani padi yang mempunyai bargaining power vang lebih tinggi
untuk menuntut pembayaran tunai, karena mereka dapat menyimpan padi
mereka untuk beberapa bulan dan tidak menjadi busuk.

‘Bentuk spekulasi yang dapat dilakukan oleh para petani tambak juga
sangat berbeda dari petani komoditi lain. Kesempatan yang terbuka untuk
spekulasi adalah waktu penanaman ikan pada saat yang paling awal, yakni
pada saat ikan ity berbentuk bibit vang sangat kecil {nemer uniuk bibit
bandeng dan benur untuk udang windu), atau keberanmian vntuk melakukan
sulaman {menambahkan bibit ikan) atas perkiraan ikan yang mati dan jumiah
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duksi mereka. Gelondong ini diperjualbelikan pula dengan ukuran besar yang
berbeda, dari yang sebesar batang korek api, batang rokok sampai yang sebe-
sar {Selebar) tiga jari tangan manusia dewasa, dengan harga yang berlainan
_gula Menjual gelondong ikan dengan cara ini pada hakikatnva seperti mem-

udidayakan sapi keraman.: ‘Dengan. demikian penentuan saat dilakukan pe- -
nyulaman ikan, berapa jumlah yang ditambahkan dengan akuran gelondong
sebesar.apa merupakan keputusan bisnis yang sangat penting bagi petani tam-
. bak, karena hal ini menyangkut penambahan medal vang ditanam dan
perk:raan tentang ‘harga ikan-pada-saat panen vang akan datang. Petani di

ie h"Betoyokauman’*dapat meiakukan paneil sebanvak 3kali dalam jangka
“waktu5-bulan (pada; tambak air tawar pdnen pertama dilakukan 6 bulan,
setelah nener chmasukkan, panen- kedua pada ‘bulan ke 8-9 dan panen terakhir
pada buian 10~ 11)

‘ Pembud1~dayaan bandeng air tawar dzbatam oleh musim kering yang biasa-
nya: berlangsung selama 1- 2 ‘bulan, yakm pada bulan-bulan Agustus-Oktober
'setiap tahunnya. Oleh karena iin spekulas: dengan. cara menunda panen dan
memb:arkan ﬂcan menjadi lebih besar, di dalam tambak tidak dapat dilakukan
oleh setiap orang dan dalam jumlah yang sangat luas. Petani tambak air payau'
mempunyai peluang yang sedikit lebih banyak danpada ‘petani tambak ‘air
tawar, Acapkah petani tambak air tawar terpaksa burn-buru memanen ikan
. méreka karéna tangguhan akan datangnya musim kering meleset: Air di tam-~
bak rherekd lebih cepat menjadi surut dari yang diperkirakan, Alhasil ikan.
harus segera dipanen, kalau tidak akan mati. Jika banyak petani yang terpak-
sa melakukan hal ini, maka akan ter]adl Ion}akan penawaran ikan yang hebat
pada suatu waktu tertentu. Akibatnya harga ﬂcan akan turun tajam dan para.
petani mgl ‘ 4% g : s

Dengan mengkau ‘semua seluk- beluk usaha tani pertambakan - ‘berikut.
segala komponen dan faktor vang mempunyai pengaruh atau dipengaruhmya .
akan lebih mudah dipahami mengapa suatu sistem kredit tradisional dapat’
hidup terus disana, sedangkan upaya pntuk memodermsas;kan dengan mem-,
perkenaikau kredit murah dari Iembaga keuangan formai belum dapat berha~§;
sil. Dalam me 'bicarakan Food Marketmg sampaﬂah kepada pendapat bahwa
“Tentu saja jenis S1stem ‘pemasaran yang dapat dikembangkan ditentukan
sebagian besar oleh apa yang dapat disebut social capital.’” (Kohls and Uhk
1980). Lebih jauh social capital atau modal masyarakat diartikan sebagai
sumberdaya baik yang manusiawi maupun yang bukan, yang diciptakan sen-
diri oleh masyarakat dan secara umurn tersedia serta dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat dengan mudah. Kiranya tidak terlalu salah manakala dalam mem-
bahas sistem kredit vang berlaku di dua desa tambak tersebut dipakai analogi
dari sistem pemasaran seperti yang diutarakan oleh dua orang pakar ini. Dan
sebelurhnya perlu disepakati pemakaian istilah perambek untuk petani yang
menecarap-dan mengelola tambakisebagai wnit ‘bisuis tanpa mempermasalah-



126

[ PASAREKSPOR ..

i ©E i BISTEM: KREDIT TRADISIONAL USAHA TANI TAMBAK LI
ok N’}.‘UK EOMODITL UDANG WINDU DI DESA, SAWOHAN DAN BETOYOKAUMAN

- ANALISH 3;{988;2

‘-‘"Tﬁhcwmic' s |

- PEDAGANG UDANG PASAR KOTA BESAR (JA,

Ml L

EXSPORTIR/PEMILIK COL

" PEDAGANG BESAR/

D STORAGE

"JURAGAN UDANG *

SIAGEN DESER eF% 3

: -1 r.l T O B T T
HR TR & LI 9% " o

<+~ PASAR $IDOARJIO, GRESTK

.- BANK LAIN

- = PEDAGANG BESART

(KANCA)

:BANK RAKYAT INDONESIA|

©{UNIT DESAY

BANK RAKYAT INDONESIA

KOPERASI UNIT DESA.- .

1
& =
S eEPRIL e nany

Céjfa:tan:. &

serssendrer e sren

nasena

o LA :
=g

PETAMBAK .

[o e
i
|
1 )
i B R
i
I
H
]
1
i
ud

- =

TENGHEULAK KECIL

T — B o ——— W o o]

AN 7

| OBAT-OBATAN{.

PEDAGANG :
MAKANAN/

PEDAGANG BENUR

| PASAR LOKAL/KONSUMEN®

2. Arus ikan/ba_raa_g :
: CArusmang

L “Potensi kredit formal kepadﬁ pe:ambak

"‘Udang yang dapasarkan d1 pasar lokal bsasanya yang grad‘e—uya azak rendah.atau yang tidak

e, T




SISTEM/KREDIT TRADISIONAL 155

Dalam tulisan-ini sistem:-kredit.yang -berlaku untuk-ikan resekan tidak
d;paparkan karena untuk komoditi ini tidak dikenal suatu sistem kredit yang
utuh ;- Di.samping bukanmerupakan komoditi utama, ikan resekan pada maga
vang lampau kurang diperhitungkan sebagai sumber pendapatan petambak.
Biasanya: ikan -itn dibagi-bagikan: kepada pendega dan kropoh buri secarg
cuma-cuma. ‘Pada ‘dewasa.ini komoditi-itu-agak- ‘berharga, -namun sistem
pemasarannya lepih sederhana daripada ikan bandeng, itu pun- dengan daerah
sebaran wang lebih. dekat dan terbatas. oo ey, : .

Deﬁgan nehhat Gambar 1 dapa‘z du:ar;k kemmpulan bahwa sistern kredzt
tradisional vang berlaku di'désa-desa tambak merupakan sisi lain dari sistérn
pemasaran kamoﬂm vang dihasilkan oleh dacrah tersebut. Kedua-sistem itu - -
saling” memerlukan satu sama “lain dan saling menghidupi masmg—masmg
pihak/’komponen yang “ada  dalam “sistem ‘tersebut. Kedua sistem tersebut
dapat berjalan cepat ‘dan fancar tanpa campur tangan pemermtah dalam ben~
tuk pe: aturan maupun fas;htas -

Penaambﬂan kebz;aksanaan yang cukup keras terhadap para penunggak
kredn: bimas tambak oleh pemermtah (BRI) dalam bemuk pembloklran/
pend&fta:hstaman untuk peugajuan kredit jenis apa pun yang baru, tidak
menyebabka‘n gangguan produksa Para petambak dengan mudah kembah
kepada puak, mereka _____ yang lama.. Barbara Harris dengan mengambll kasus
yang terjadl di Nortb Arcot Indza Selatan, menyatakan bahwa, »ana sektor
swasta tidak pe):in men}adi suatu substitus: bagi pinjaman koperam mungkm
sebagm pelengkap (Jelas seseoraug tldak dapat memperoleh pinjaman peme-
rmtah w. ticiak akan sanggup membayar kembah pmjamannya) Y (Hnweil

1980)

Namun kasus petani: tambak ch Sawohan cian Betoyokauman samasekaii
berbeda; Sumber kenangan untuk pembiayaan produksi-para petani yang pa-
ling ufama justru adalah lembaga-lembaga keuangan non-formal yang tidak
fain: dari para pembeli dan para penjual yang berada dan hidup dalam sistemn
produksi dan pemasaran komoditi pertanian tersebut. Lembaga keuangan for-
mal justru berada pada kedudukan yang runyam.fa samasckali bukan sumber
utama, juga bukan substitusi yang sangat bermanfaat’ dan bukan pula
komplemen yang sangat didambakan oleh para petambak dan para pelaku
ekonomi dalam sistem produksi dan pemasaran komoditi ini. Kalau saja lem-
baga: keuangan formal mempunyai peranan, mungkin hanya pada tingkatan
hilir, vakni pemberian fasilitas kredit bagi pedagang besar eksportir/pemilik
cold storage. Pada tingkatan hulu ia hanya mempunyal peranan insidentil,
baik sebagai substitusi maupun komplemen lembaga keuangan non-formal. Ia
masih merupakan:sistem :asing yang sekedar- ditempelkan pada sistem tradi-
sional.. Banyak petani yang memanfaatkan fasilitas yang ditawarkan oleh lem-
baga keunangan formal sekedar didorong oleh ’keinginan antuk - mencoba®’
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~=Tidak jarang terdengar anggapan bahwa ‘segala sesuatu ‘vang fradisional
adalah-tidak rasional dan menghambat kemajuan ekonomi. Terdapat: pula
tuduhan bahwa hubungan antara komponen yang ada dan berinteraksi dalam
sistem ‘tradisional 'itu diwarnai oleh’ penghisapan dan pemerasan oleh vang
icbih besar atas'vang lebih kecil/lemah. Pandangan ini tidak benar sepanjarig
hali_-itu menyangkut desa Sawohan dan Betoyokauman. Misalnya, boregivang
béroperasi di‘pasar ikan Sidoarjo berprofesi sebagai juragan ikan bandeng di
pasar tersebut secara turun-temurun dan menjalin hubungan. bisnis denigan
para ;petambak . di-desa Sawohan; dan desa-desa tambak lain di sepanjang
kawasan timur Kabupaten Sidoarjo. Para petambak ini seperti halnya rekan
mereka yang di Sawohan juga turun-temurun menjalin hubungan dengan |
boreg vang bergiat. di. pasar tersebut. Boreg.berperan tidak hanya .seb'ag_ai
komisioner atau broker biasa. Ia memang harus mencarikan harga yang ter-
baik bagi ikan yang dipercayakan kepadanya dan m’en_dapaitkan imbalan < :
si sekian persen dari nilai penjualan. Tetapi ia tidak berhenti di situ. Ia ha:ps
mengelola kebutuhan tunai si petambak dengan memperhitungkan berapa
banyak ikan yang dikirimkan kepadanya di pasar. Memang boreg tidak mem-
bayar tunai seluruh nilai ikan yang diterimanya pada suatu waktu tertentu,
namun setiap saat ia harus siap untuk mengusahakan kebutuhan tundi si
petambak ‘untuk keperluan biaya produksi, biaya ‘konsumsi, biaya pesta
maupun untuk keperluan yang lain. Adakalanya boreg mempunyai surpliis
terhadap si petambak dalam arti bahwa ia masih mempunyai piutang yang
dapat diperhitungkan. Akan tetapi yang lebih sering terjadi adalah si petam-
bak yang mempunyai surplus dalam arti ia masih mempunyai tagihan kepada
si boreg. Tetapi si petambak fetap menganggap bahwa hal ini cukup fair.
Alasan mereka adalah boreg juga mengalami posisi yang sulit dalam hal tutai.
Seringkali para pedagangikan dari luar daerah'yvang membawa ikan dagang-
annya terlambat- membayar; malahan ada pula yang lari dengan uiangnyvaidan
tidak muncul ‘kembali. Lagipula risiko vang dipikul para boreg jauh lebih
besar-daripada yang dipikul oleh petambak. Di samping itu si petambak masih
mempunyai kebebasan untuk menjual melalui boreg-boreg lain yang ada di
pasar-manakala ia merasa-bahwa prestasi yang diberikan oleh seseorang boreg
kurangsmemuaskan. o0 - O TP EE T BT

- Penulis ‘berpendapat bahwa pemakaian beberapa boreg di pasar oleh
seorang petambak pada suatu kurun waktu yang sama lebih banyak ditujukan
untuk membagi-risiko dan sekaligus memperbanyak sumber-sumber krédit
jika diperlukan. Pendapat yang sama tentang juragan ikan di pasar juga dike-
mukakan oleh para petambak di Betoyokauman. Mereka yakin bahwa para
juragan ikan dipasar Gresik cukup fair dalam berhubungan bisnis. Untung
yang diambil dalam jumlah yang wajar dan samasekali tidak ada unsur peme-

rasan. Para petambak menambahkan bahwa apabila mereka merasa dicurangi
IS LY Pour U . TRUE IR T S T TR T . -
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pur'dilaksanakan cara yang santai: Petambak akan mengangsur utang mereka
sebesar 'ke'nampuan yang ada pada mereka pada setiap panen :

_.eranan pedagang pengumpul balk d! clesa Sawohan maupun Betoyo-
. an sangat strategis dalam mata—rantm sistem pemasaran,. dan 51stem_
kred Hal ini meny_angkui komodm ikan bandeng dan sekahgus udang Wwin-
diketengahkan bahwa komponen yang, menjadi angg La
% . ] gkat pedesaan lebah menggambafkan kong:
ponen pemn dan bukan manu51anya, meskipun ada juga peaduduk desa yang '
m ba berspe51a115351 daiam peranan tertentu, mxsainya sebagau petambak
.sebag penjual nener. atau penggelondong (membesark b'bit unmk dijual
sebagai. bibit dengan ukuran besar) dan tengkulak pengumpui. Namun pada
_hakikatnya seuap petani_ tambak mempunyax kesempatan dan kebebasan
sepenuhnya antuk menukar peran. atau me:angkap beberapa peran sekahgus
Seorang petambak yang mempunyat; tanaman bandeng berumur 2 bulan dapat
saja menjual bandeng kecilaya sebagm geiondong kepada petambak lam
manakaia ia memperhztungkan tmdakan tersebut cukup menguntungkan

Tengkulak perxgumpul yang ‘biasanya petambak dengan rnumperan pada
dasarnya adalah’seorang dengan modal yang lebih besar, berpengetahuan ten-
tang pasar lebih lnas dan acapkah sudah pernah berhubungan dengan lembaga
‘keuangan formai (Bagl kalangan pengusaha Gresik dan’ Sxdcarjo mempunyai
rekening glro di bank merupakan suatu kondisi yang nyaman‘karena memu-
dahkan transakm perda'g'azigan yarg menyangkut’ tergadmya utang~p1utang)
Cek'mundiir inerupakan bukii utang dan sekaligus janji membayar pada suatiy
waktu *'tertentu” di masa datang. Para petambak yang merangkap- tengki-
iak/pedagang ikan ini lebih mementingkan adanya. blanco cek/giro bilyet di
tangan ; danpada pemngkatan hubungan keuangan formal mereka dengan
bank, Cek mundur yang pengambxian tunai-nya menant1 persetujnan ‘dari pe-
nanknya dan sermgkah harus mundur lagi, diterama sebaga1 media yang, iebzh :
mantap darlpada bukii utang bentuk lam : :

. Tengkulak pengumpul mempunyal peranan_yang 1eb1h rumlt danpada
para boreg di _pasar, S:doar_m Tengkulak pengumpui tidak hanya memben
pmjaman uang untuk pemblayaan. usaha tani saja melamkan harus juga 1kut
terilbat iangsung dalam proses, produkm Mereka menyediakan benih, baik
nener maupun gelondong, pupuk dan.obat-obatan dan dalam hal budi daya
udang windu termasuk pula makanan udang dan yang tidak kalah penting
- pengarahan dan nasibat kepada para pendega yang bekerja untuk si petam-
bak. Dalam kondisi ini posisi petarnbak memang sudah tidak sepenuhnya
mandiri lagi namun mereka masih cukup puas karena “*masih memiliki tam-
bak beserta isinya.”’ Artinya keputusan akhir untuk kapan saatnya memanen
tetap. berada- di tangannya. Keamusan melakukan panen sesungguhnyva

a
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" Tengkulak pengumpul akan’ mengumpulkan informasi pasar, bai_k--_.yan_g
menyangkut harga yang terjadi pada suatu hari tertentu dan perkiraan tentang

harga__ya;ig‘ terjadi dﬁg!am seminggu dan beber_apa minggy vang akan_datang
dengan memperhitungkan penawaran vang mungkin terjadi fimmediate furure

supply). Petambak ‘mengolah informasi tersebut dan memadukannya dengan
penigetahiian, pengalaman dan keperluan pribadinya; ‘barulah keputusan iin-
1k mematien diambil. Keputusan untuk memansn dalam usaha tani tambak
g karena Dbegitu ikan bandeng diangkat dari tambak ia akan
sekali.” Dalam “Sekian puiuh jam (apalagi taripa perawatan yang
memiadal) ikan bandeng itu akan menjadi busuk. Peiambak sudah kehilarigan
- ..semua bargaining power-tiya untuk bermain-main-dengan harga. I3 sepenuh--

enjadi price taker dan itu pun trtuk suatu jangka waktu yang sangat'ter-
batas. Petambak yang berdasarkan penilaian posisi ekonomis lebih lerniah
daripada tengkulak pengumpul berada pada kondisi yang optimal pada sait
panen dilakukan, Tidak ada unsur keculasan dan/atau pemerasan atas diriziya
oleh "tengkulak pengumpul: Dalam hal ini~ seperti pendapai petambak
Sawohan yang bethadapan denigan para boreg, bisnis dilakukafi secara Fair
atas dasar kepercayaan. ’'Bagaimana mungkin tengkulak pengumpul yang
ikut memodali usaha tani kami akan menipu kami dengan harga yang rendah
untuk hasil panen, Bukankah ia juga ikut memiliki hasil panen tersebut,” ujar
seorang -petambak.muda yang cukup berpendidikan. Meskipun harga yang
dip{e’ghitungkanlQieh_.-_tengkul_ak_pengumpui/pemodai .lebih rendah daripada
harga penjualan bebas {sekitar Rp. 100,60 lebih rendah), hal ini tidak mengh-
;ré.ggi .;_kr_edibﬂitas_- dan. kejujuran para tengkulak pengumpul/_pemodai_;_i;'g;ij

mata para petambak kecil dan petambak sedang.

. Masalah’ lain yang ‘menarik dalam menelaah kesediaan para tengkulak
pengumpul uniuk menjadi pemodal den terlibat dalam proses produksi serta
terakhir sebagai pengelola panen adalah teratasinya atau dapat diperkeciliya
risiko pemberian pinjaman tanpa tersedianya agunan vang cukup. Hal $ni
mungkin dapat menjawab persoalan vang dilontarkan oleh’ Arvind Virmani
bahwa *’Apabila agunan tidak cukup, bunga pinjaman meningkat, tidak
cukup untuk mengkompensasi secara peruh”’ {Arvind Virmani: 1982). Dalam
‘hal ini partnership traditional yang berlangsung dari panen ke panen di antara
para petambak dan tengkulak di Betoyokauman mendemonstrasikan bagai-
mana. dalam kondisi pemberian pinjaman tanpa agunan yang cukup tidak
harus “menaikkan tingkat ‘bunga lebih tinggi lagi dan’ pengembalian utang
Justri lebih amam, | C oo e C4R Pengembatan utan
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o Sgpe%ti telah _diuraikéﬁ sebelumnya, atas hasil panen vang vermodalannva
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tengkﬁia'k pemodal mengenai berapa sisa yang' masih menjadi milik petambak
atas nilai hasil panen setelah dikurangi:dengan semua utang/uang muka yang
selama ini ‘télah dizmbil 'oleh’ petambak) agak lebih tendah -daripada harga
pen;ualan bebag (hasil panen'yang: tidalk tarikat utang). Sebagian besar petani
keeilsdan’ petam sedang memilih-untuk tetap memanfaatkankredit dan kerjax”
sama tengkulak pengumpul vang merangkap pemodal, kendat kemungkman'
ad' nyafasilitas: kredzt darizbank: pemerimah dengan bunga yang lebih rendah.:

hanva memperbandmgkan tingkat bunga resmi-bank ‘yang hanya 12% atan
1307 dengazi tingkat ‘bunga pinjaman dari tengkulak vang jika ?’dikalkulasi?’

erdik mereka memberikan ulasan ‘bahwa dalam berusaha tani janga.ﬁ o

akan ditemukan angka 24%;:30%: setahumn atau mungkin lebih besar dari im i

Peiambak ¥ecils dan sedang harus’ mempermmngkan efisiensi- usaha tam
mereka secara’menyeluruh ‘dan terpadu. -Bunga ‘bank - pemerintah  yang
10%-15% lebih refidah daripada sumber kredit tradisional ini harus divkur
lebih lanjut denmgan berbagai kemudahan lain yang dapat dimanfaaikan oleh
petani tambak dalam hubungan mereka dengan tengkulak pengnmpul. Kemu-
dahan yang bersifat ekonomis dan belum dijabarken ke dalam besarantingkat
bunga ini adalah

i Ada pe}uang unmk mengeloia dengan diniamis usaha tani dalam satu kirun
waki panen dengan memperhltungkan paiuang yang rmmcul setiap saa.L.

2 :;Patam'bak dapat memmta uang muka/ pm,}aman untuk berbagal keperluan
_..yang ada, dari, biaya produk51 sampa1 biaya pesta daﬁ rumah tangga..

3./Manakala'dalam **toralan’’ ternyata karena sesuatu hal (panen zagal damf
'+ atau uang muka yang diambil terlalu besar)-justrusi petambak.dalam posisi
saldo defisit, ja t:dak periu terlaiu nsau karena harus segera membayar sxsa
utangterse‘out Vi R HEATREF SR W il

4, Meskipun s petambak masm memplnyai sisa utang %kepada tengkulak un-
-~tuk masa panen yang lampau, ia tetap dapat mengandaikau bantuan teng-
< ‘kulak: pengumpul/ pemodal uniuk memberi. pinjamasn bagl pembzayaan
-ousaha tani dan keperfuan hidnp keluarganyva. :

5 Informasi teritang hargd: dan perkembangannya serta naszhat dalam tekmk
Hiibudic éaya tambak yang diberikan oleh para: tengkulak sangat berharga ka-
“réna ‘tereka lebih ahh daripada pﬁiambak pada umumaya. L

6. _Dalam mencaba kultur tekmk dan penanaman komodm baru sepern udang
du Justru para tengkulak pengumpul/pemodal lebih banyak memben»
. kan dorongan vang disertai kesediaan me:iyediakan modai kerja yang 1eb1h
- *besar (encoumgemenr through mvolvemenr)

7. .Efaszenm tinggi dalam pengeiolaan pane, - yang memerhzkan persxapan,
. biaya dan keahlian yang cukup baak Hal ini hanva dapat dikerjakan oleh
- -petambak besar, ya‘ng__me'npuﬁyax banyak pﬂnd&ga dan kmroh buri yanw .
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«-Dari tujul butir manfaat yang diperoleh petambak kecil dan sedang: dari
hubungan bisnis mereka dengan tengkulak pengumpul/pemodal dapat dlSHn-
pulkan bahwa para petambak di Sawohan dan Betoyokauman adalah makiuk
ekonomi yang rasional yang mengelola usaha iani mereka dengan mengguna-
kan:pendekatan sistern dan mengetrapkan keyakinan mereka tentang korz.sep
skala: ekonomis di dalam perilaku ekonomi/bisnis mereka. Beberapa petani
_ tambak yang tergolong maju memperkuat pendapat mereka tentang sistem
kredit: tradisional :yang. ‘berlaku di kalangan -mereka dengan mengatakan
'bahwa andaikan mereka mempunyai uang yang cukup (milik sendiri) untuk
membiayai usaha tani, mereka akan tetap memanfaatkan pinijaman dari para
tengkulak pengumpul/pemodal: Dari ifustrasiini mungkin kita akan mengam:
bil posisi yang sama dengan Ross H. McLeod (Garnaut and McCawley: 1980)
yang tidak sependapat dengan Gerald M. Meier yang mengatakan bahwa yang
modern selaiu lebih unggui dari yang tradisional (Meier: 1970). -

.

... Kendati dengan berbagai kekurangan sistem kredit tradisional yang ber—
iakn di kalangan petani tambak di Jawa Timur terbukti tetap tumbuh dengan
tegar Pengungkapan szkap para petani tambak terhadap sistem tersebut
cukup mencengangkan Mereka yang terlanjur mempunyai pandangan yang
skeptis terhadap para tengkulak tampaknya harus mau menerima kenyataan
bahwa kehadiran para tengkulak di dalam sistemn kredit tradisional justru
sangat diperlukan. Tengkulak dan juragan yang selalu dituding oleh para-ahli
ekonomi dan para pengambil kebijaksanaan dalam pembangunan ekonomi
pedesaan dan golongan ekonomi lemah pada kenyataannya mempunyai wajah
yang manis dalam pandangan para petambak: kecii dan sedang. .

“'Di lain pihak sistem kredit tradisional mampu menjadi shock absorber
yang hebat bagi para petambak dalam menghadapi fluktuasi harga dan risiko
kegagalan usaha tant. Di samping itu, sistem tersebut telah mampu memberi-
kan dinamika usaha kepada para petambak dalam rangka menerima kultur
teknik baru termasuk pula pengembangan komoditi baru. Komoditi baru yang
kebetulan tergolong komoditi ekspor non-migas ini sudah barangtentu mem-
butuhkan pembiayaan yang jauh lebih besar daripada komoditi tradisional
(udang windu vs bandeng). Pada dewasa ini pembudidayaan udang windu di
dua desa tersebut masih belum maksimal, meskipun desa Sawohan harus
diakui selangkah lebih maju daripada Betoyokauman. Kendala yang dlhadapl
antara lain adalah terbatasnya modal yang tersedia di dalam sistern kredit
tradisional vang dapat dipakai untuk modal berusaha untung-untungan’’
{venture capital) dalam budi daya udang windu. Mungkin pada bagian ini
pihak per bamcan ‘baik BUMN maupun swasta mempunval neluare sniuk
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: ganukan kedudukan szstem kredit tradisional vang bersifaf mformal .
. Sistern. kredzt tradlslonak yang ‘telah berkembang sekian lama di kalangan
pe k-sudah sama dan sebangun dengan sisternt produksi dan sistem
pemasaran yang eriaku bagi komoditi yang menjadi hasil utamanya. " Sister:
_itu sudah cocok dengan modal masyarakat {socia/ capitai) yang sudah ada dan
terc1pta oleh karya dan karsa masyarakat petam tambak

. mbaea keuangan formal: yang mempunyai kelebihan kemampuan me:
' nyechakan dana dalam jumlah yang lebih besar dan dengan bunga yang. lebi
rendah tampaknya harus mau menerima kedudukan sebagai komplemen (pe-

lengkap) bagi sistem kredit tradisional yang sudah mapan tersebut. Lembaga'-_- T
'perbanﬁan dapat membants meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja dari-v o

sisiemn kredit tradisional tetapi tidak untuk menggantikannya. Untuk ini harus -
ditempuh cara-cara yang tepat sehingga dapat dihindarkan benturan dan
tumpang-tindih yang tidak perlu dengan sistem yang ada. Di samping itu pe-
merintah sendiri sudah harus memiliki pola dan kebijaksanaan 3ang§ca pan-

iang yang_ jelas terhadap lembaga keuangan non-formal yang selama ini sudah

ada" an “berkembang serta berjasa kepacia ‘masyarakat. Apa yang kita lihat
ai ekarang adalah terlalu banyaknya peuekanan «ebijakan pada bidang-
bxdang atau; kelembagaan formal sedang yang bersifat. tradlsionalvmformal
belum: mendapatkan pengarahan. yang positif. Tidak jarang justru sistern
kredit tradfsmnal-mformal mendapat tuduhan yang ‘bukan-bukan dan dijadi- -
kan k mbmg—hxtam oieh kebuakan pemeﬂntah yang bersiogan ”modermsas;
dan pemerataan
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